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ABSTRACT

Coffee is one of the main plantation commodities in Indonesia which is one of the plantations that boosts the
country's economy. Bali is one of the provinces that has quite extensive coffee plantations with an annual income
of up to 15.5 thousand tons. Coffee Agrotourism is an educational tourism activity that utilizes coffee plantations
as a tourist attraction. The utilization of this business in the plantation sector includes processing coffee from the
plantations of local residents so that it becomes a product with national and even international selling value, in
other words the products produced can not only be enjoyed by the domestic community, but also can be enjoyed
by the outside community. Not only processed products are presented, but also experience, understanding, and
knowledge about coffee or coffee plantations is also presented as a means of education. Coffee agrotourism is
developed by utilizing the potential of both natural resources and human resources.
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ABSTRAK

Kopi merupakan salah satu komoditas utama perkebunan yang ada di Indonesia dimana menjadi salah satu
perkebunan yang mendongkrak perekonomian negara. Bali menjadi salah satu provinsi yang memiliki perkebunan
kopi yang cukup luas dengan pernghasilan pertahun mencapai 15,5 ribu ton. Agrowisata Kopi merupakan suatu
kegiatan wisata edukasi yang memanfaatkan perkebunan kopi menjadi objek wisatanya. Pemanfaatan usaha
dibidang perkebunan ini meliputi pengolahan kopi hasil perkebunan warga sekitar sehingga menjadi produk
dengan nilai jual nasional bahkan internasional, dengan kata lain produk yang di hasilkan tidak hanya dapat
dinikmati oleh masyarakat domestik, namun juga dapat dinikmati oleh masyarakat luar. Tidak hanya produk
olahan yang di suguhkan, namun juga pengalaman, pemahaman, dan juga pengetahuan tentang Kopi ataupun
Perkebunan Kopi juga dihadirkan sebagai sarana edukasi. Agrowisata Kopi di kembangkan dengan
memanfaatkan potensi yang dimiliki baik SDA maupun SDM-nya.

Kata kunci: Kopi, Perkebunan, Edukasi, Rekreasi, Agrowisata

PENDAHULUAN ini disebabkan karena pariwisata mempunyai

i peran yang sangat penting dalam pembangunan

Indonesia  merupakan - suatu  negara Indonesia khususnya sebagai penghasil devisa
negara (H, Mukti, & Trimo, 2018).

Industri  pariwisata di  Indonesia

agraris yang memiliki potensi alam yang dapat
dikembangkan sebagai daya tarik potensial

untuk pengembangan pariwisata.  Sektor berkembang pesat sejak dahulu  hingga

pariwisata merupakan salah satu sektor yang sekarang khususnya di Bali. Bali memiliki daya

saat ini sedang digalakan oleh pemerintah. Hal tarik tersendiri seperti keindahan alam, kearifan

UNDAGI: Jurnal Ilmiah Arsitektur, Volume 10, Nomor 2 December 2022 CC-BY-SA 4.0 License Page 56



Perencanaan dan Perancangan Agrowisata Kopi di Kecamatan Kintamani

lokal, serta adat dan budaya yang membuat
wisatawan lokal maupun wisatawan asing
datang untuk menikmatinya. Sektor pariwisata
di Bali tidak dapat dipisahkan dengan sektor
pertanian dan perkebunan, belakangan ini
sektor pariwisata juga sudah mulai dipadukan
dengan sektor pertanian dan perkebunan yang
dikenal dengan agrowisata (agroturism).
Agrowisata atau wisata pertanian didefinisikan
sebagai rangkaian aktivitas perjalanan wisata
yang memanfaatkan lokasi atau sektor
pertanian mulai dari awal produksi hingga
diperoleh poduk pertanian dalam berbagai
sistem dan skala dengan tujuan memperluas
pengetahuan, pemahaman, pengalaman, dan
rekreasi di bidang pertanian (A.J. Rumagit,
Palit, & Talumingan, 2017).

Kintamani merupakan sebuah
kecamatan di kabupaten Bangli yang terkenal
dengan pemandangan Kawasan pegunungan
yang unik dan menakjubkan. Tanaman
perkebunan yang banyak dihasilkan di
kecamatan Kintamani adalah kopi.

Salah satu desa di kecamatan Kintamani
yang berpontesi dalam perencanaan agrowisata
khususnya kopi adalah desa Catur. Desa Catur
merupakan salah satu desa yang terletak di
kecamatan Kintamani, kabupaten Bangli,
dikenal sebagai salah satu penghasil kopi
kintamani. Desa Catur berada di ujung Barat
Laut wilayah Kecamatan Kintamani dengan
luas wilayah sekitar 7,56 km?* dan terletak pada
ketinggian 1.100m sampai dengan 1.250m
diatas permukaan laut (Swariwyanyani,
Paturusi, & Widiastuti, 2022).

Melihat perkembangan kopi di Bali
khususnya di Kecamatan Kintamani dan
kebutuhan  berwisata masyarakat maka
diperlukannya wadah untuk mewadahi aktivitas
berwisata yang di dalamnya terdapat kegiatan
edukasi yang sering disebut dengan agrowisata.
Hal tersebut mendasari perencanaan dan
perancangan agrowisata kopi di desa Catur

yang mengangkat potensi alam dan budaya desa
Catur, Kecamatan Kintamani.

Dengan dikembangkannya agrowisata
kopi di Desa Catur yang merupakan daerah
subur di Kecamatan Kintamani, diharapkan
dapat memajukan pariwisata di Kecamatan
Kintamani dan sebagai sarana edukasi untuk
para wisatawan dan masyarakat, dengan konsep
agrowisata kopi yang berwawasan lingkungan
sehingga kekayaan alam Desa Catur tetap
terjaga dan lestari sehingga dapat selalu
dinikmati oleh wisatawan yang berkunjung ke
desa Catur, Kintamani.

PENDEKATAN KONSEP DASAR

Pada pendekatan Perencanaan dan
Perancangan Agrowisata Kopi di Kecamatan
Kintamani ini akan menggunakan pendekatan
arsitektur yang bergantung pada alam dimana
terdapat keterkaitan antara alam dengan
bangunan.

1. Perumusan konsep dasar
Konsep dasar adalah sebuah
pemikiran awal yang mana akan dijadikan
pedoman dan dikembangkan dalam
pembentukan pengetahuan ilmiah yang ada.
Ada beberapa pendekatan yang
digunakan untuk mendapatkan konsep
dasar Agrowisata Kopi yaitu:

a. Pengertian Agrowisata Kopi,
merupakan pemanfaatan usaha agro
(agribisnis) sebagai obyek wisata yang
menyajikan ~ pemandangan  alam

Kawasan pertanian kopi dengan

aktivitas di dalamnya seperti persiapan

lahan, penanaman, pemeliharaan,
pemanenan, pengolahan hasil panen
sampai dalam bentuk siap dipasarkan.

Berdasarkan pengertian diatas maka

didapat pendekatan konsep dasar yaitu

Rekreatif.

b. Tujuan Agrowisata Kopi, sebagai
wisata  perkebunan  kopi  yang
menyuguhkan pemahaman petani serta
wisatawan tentang budidaya tanaman
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kopi yang berkaitan dengan sejarah,
pembenihan, penanaman, pemanenan,
hingga proses pengolahan hasil panen.
Berdasarkan pengertian diatas maka
didapat pendekatan konsep dasar yaitu
Edukatif.

c. Lokasi Site Agrowisata Kopi, Lokasi
site yang terletak di Desa Catur dengan
pemandangan  pegunungan  serta
hamparan Kawasan perkebunan kopi
dan jeruk yang indah menjadi komoditi
utama yang dijadikan daya tarik.
Dengan pemandangan alam yang indah
dan suhu yang sejuk diharapkan dapat
menghilangkan rasa stress dan penat
dari pengunjung. Berdasarkan
pengertian  diatas maka didapat
pendekatan  konsep dasar yaitu
Menyembuhkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari pedekatan yang telah di uraikan
diatas, maka dapat merumuskan konsep dasar
pada Perencanaan dan Perancangan Agrowisata
Kopi di Kecamatan Kintamani adalah sebagai
berikut :

Gagasan/lde

Kesimpulan

Gambar 1
Perumusan Konsep Dasar
(Sumber: Penulis, 2023)

1. Pengertian konsep dasar

Berdasarkan perumusan konsep
dasar melalui pendekatan yang digunakan
adalah konsep dasar rekreatif dengan tujuan
memberikan sarana rekreasi serta edukasi
dengan suasana yang dapat menyembuhkan
pikiran yang penat akibat pekerjaan dan
dipadukan dengan suasana lingkungan

yang sejuk sembari menikmati
pemandangan pegunungan yang indah.
Penjabaran konsep dasar
Penerapan konsep dasar ini
menguraikan tentang bagaimana konsep
dasar ini bisa diwujudkan dalam
Perencanaan dan Perancangan Agrowisata
Kopi di Kecamatan Kintamani ini baik dari
perencanaan  ruang luar  maupun
perencanaan bangunan.
a. Konsep massa bangunan
Massa  bangunan  dalam
Perencanaan dan Perancangan
Agrowisata Kopi di Kecamatan
Kintamani ini akan menerapkan massa
bangunan majemuk (bermassa
banyak) karena banyaknya perbedaan
fungsi dan kebutuhan bangunan yang
akan ada di dalam Perencanaan dan
Perancangan Agrowisata Kopi ini.
b. Konsep pola massa
Penerapan pola massa pada
Perencanaan dan Perancangan
Agrowisata Kopi di Kecamatan
Kintamani ini akan menerapkan pola
massa linier. Pola massa linier dalam
Agrowisata Kopi ini dimaksud
sebagai massa bangunan yang berada
pada satu garis dimana garis ini berupa
sirkulasi pengunjung untuk
melakukan tahapan kegiatan.
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Gambar 2
Pola Massa Linier
(Sumber: Ching, 2009)
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kendaraan, dan sirkulasi barang.

Gambar 3
Pola Massa Linier Penggunaan ramp pada sirkulasi
(Sumber: Ching, 2009) diharapkan dapat mempermudah
pemindahan barang serta sebagai jalur
c. Aksesibilitas difabel.
Penerapan aksesibilitas pada 1 R}
Perencanaan dan Perancangan AN J/ h— TTT T 7
Agrowisata Kopi di Kecamatan —a_ \/’\,“) i i J § ,L
Kintamani ini akan menerapkan A i %
aksesibilitas tidak langsung. e ] A
Penggunaan aksesibilitas tidak ) ~ |
langsung akan meningkatkan efek . \\V,,// ’ |
perspektif pada fasad depan dan bentuk k,,,/'/ \
suatu  bangunan pada Kawasan \
Agrowisata Kopi. Aksesibilitas tidak Gambar 5
langsung ini dapat dirubah arahnya Sirkulasi Linier

untuk memperpanjang suatu urutan (Sumber: Ching, 2009)

pencapaian. Pendekatan pencapaian

suatu bangunan pada sudut yang PENDEKATAN TEMA RANCANGAN

Tema yang akan digunakan dalam

ekstrim, jalan masuknya dapat dibuat
menjorok dari fasadnya agar lebih
terlihat.

Perencanaan dan Perancangan Agrowisata Kopi
di Kecamatan Kintamani ini melakukan
pendekatan terhadap:

a. lklim wilayah Kecamatan Kintamani,

merupakan daerah dengan iklim tropis yang
terletak di alam pegunungan bersuhu
rendah dan juga memiliki daratan-daratan
dan lereng yang bergelombang. Ketinggian
Kecamatan Kintamani kira-kira 900-1.500
mdpl sehingga sangat bagus untuk

Gambar 4 pertumbuhan kopi arabika khas Kintamani.
Aksesibilitas Tidak Langsung b. Fungsi agrowisata kopi, sebagai wisata
(Sumber: Ching, 2009) perkebunan kopi yang menyuguhkan
pemahaman petani serta wisatawan tentang
budidaya tanaman kopi yang berkaitan

dengan sejarah, pembenihan, penanaman,

d. Sirkulasi
Penerapan sirkulasi pada
Perencanaan dan Perancangan hingga proses pengolahan hasil panen
Agrowisata Kopi di Kecamatan '
Kintamani ini akan menerapkan
HASIL DAN PEMBAHASAN

sirkulasi  linier an dinamis. N
. .y . g . Pendekatan tema yang sudah di uraikan
Penerapan sirkulasi linier nantinya ) )
diatas, menentukan tema yang digunakan pada

diharapkan dapat menghubungkan
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Perencanaan Dan Perancangan Agrowisata
Kopi di Kecamatan Kintamani.

menggunakan bahan baku, energi, dan air
seminimal mungkin, b). bahan bangunan
diproduksi dan dipakai sedemikian rupa
B Vg sehingga dapat didaur ulang, c). bahan yang

Iidim Ramah Lingkungan

. dipakai harus kuat dan tahan lama, serta
Perencanaan dan Tujuan
Perancangan

Pendekatan Sumber Daya Alam
Assitektur Berkelanjutan

Fungsi Menyesuakan
Dengan Ikiim

Pendekatan Berpengaruh Setempat Menghasilkan
Melahi Pada Tema
Rancangan

Gambar 6
Perumusan Tema Rancangan
(Sumber: Penulis, 2023)

Pengertian tema rancangan

Arsitektur ekologis adalah integrasi
kondisi ekologi setempat, iklim makro dan
mikro, kondisi tapak, program bangunan,
sistem yang tanggap terhadap iklim,
penggunaan energi yang rendah, pemberian
vegetasi dan penempatan ventilasi alami
(Yeang, 2006). Integrasi tersebut melalui
tiga tingkatan; tingkat pertama integrasi
fisik dengan karakter fisik ekologi setempat
meliputi, keadaan tanah, topografi,
vegetasi, iklim, dan sebagainya; tingkat
kedua integrasi system dengan proses alam
meliputi penggunaan air, pengolahan
limbah, sistem pembuangan dan pelepasan
panas dari bangunan; tingkat ketiga
pengunaan sumber daya alam yang
berkelanjutan.

Dalam arsitektur ekologis terdapat
empat prinsip, yaitu bangunan yang dapat
menanggapi dan memanfaatkan iklim,
menggunakan material alami yang ramah
lingkungan, menciptakan sistem energi
surya agar hemat energi, serta melestarikan
keanekaragaman biologis. Pengaruh iklim
terhadap bangunan akan menentukan
orientasi bangunan dan arah datang angin
untuk penghawaan alami. Bangunan
sebaiknya dibuat secara terbuka dengan
jarak yang cukup di antara bangunan satu
dengan yang lain, agar gerak udara terjamin
dengan menerapkan ventilasi silang.
Prinsip ekologis dalam penggunaan bahan
bangunan adalah sebagai berikut; a).

harus mudah diperbaiki dan diganti. Bahan
bakar dapat digolongkan menjadi dua
kategori yaitu yang dapat diperbaharui dan
yang tidak dapat diperbaharui. Manusia
cenderung memanfaatkan energi yang tidak
dapat diperbaharui, karena dianggap
penggunaan lebih mudah. Penggunaan
energi untuk seluruh dunia diperkirakan
3x10 14 MW pertahun. Hal ini berarti
manusia bukan hanya kekurangan energi,
tetapi kebanyakan energi yang dibakar dan
mengakibatkan kelebihan karbondioksida
di atmosfer. Dampaknya dapat
mempercepat efek rumah kaca dan
pemanasan global. Pemanfaatan energi api
untuk menciptakan energi surya merupakan
cara yang tepat untuk menanggulangi
masalah  tersebut; d). Melestarikan
keanekaragaman biologi yang membantu
aktivitas organisme dalam tanah untuk
proses peresapan air melalu biopori. (Sakti,
Setyaningsih, & Suastika, 2019)

Penjabaran tema rancangan

Tema yang diterapkan pada
Perencanaan dan Perancangan Agrowisata
Kopi di Kecamatan Kintamani ini adalah
arsitektur ekologis. Arsitektur ekologis
menampilkan sebuah bangunan yang
tanggap akan lingkungan serta hubungan
antar ruang dalam dengan ruang luar yang
merupakan suatu kesatuan yang tidak
terpisahkan sehingga memberi kesan yang
menyatu dengan alam. Penjabaran tema
rancangan pada bangunan ini yaitu
menggunakan material warna yang tidak
mencolok, penggunaan material alami,
terdapatnya vegetasi pada fasade bangunan,
memperlihatkan bukaan pada setiap
bangunan untuk memaksimalkan
penggunaan pencahayaan dan penghawaan
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alami untuk mendukung terciptanya
suasana sejuk di dalam bangunan dengan
optimal, sesuai dengan tema arsitektur
ekologis.

Gambar 7
Referensi Preseden Tema : Inter Crop Office
(Sumber: Pinterest, 2023)

i

Gambar 8
Referensi Preseden Tema : Cvic Gallery
(Sumber: Pinterest, 2023)

Gambar 9
Referensi Preseden Tema : Micro Library
(Sumber: Pinterest, 2023)

Gambar 10
Referensi Preseden Tema : Musem
(Sumber: Anonum.Pinterest, 2023

W sl i

Gambar 11
Referensi Preseden Tema : Desa Potato Head
(Sumber: Pinterest, 2023)
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SIMPULAN

Dari  pemaparan  diatas  dapat
disimpulkan bahwa pada Perencanaan dan
Perancangan Agrowisata Kopi ini akan
menggunakan konsep dasar rekreatif, edukatif,
dan menyembuhkan dimana agrowisata ini
diharapkan selain menjadi tempat rekreasi dan
sarana  edukasi, diharapkan juga dapat
merefresh ~ pikiran  pengunjung  melalui
penerapan tema arsitektur ekologis dimana
pada bangunananya akan menerapkan unsur
yang selaras dengan alam  schingga
menimbulkan kesan yang merelaksasi hati dan
pikiran pengunjung yang penat dengan
pekerjaan maupun hiruk pikuk perkotaan.
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